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Bab I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

 Sebagai mahluk sosial tentunya membutuhkan satu sama lain dalam segala 

hal dan tidak dapat bertahan hidup sendirian, misalnya seperti pernikahan 

jelas tidak bisa dilakukan sendirian, tentunya membutuhkan orang lain 

gunanya untuk menjadi calon pasangannya, wali nikah, penghulu, saksi 

dalam lainnya dari perkawinan tersebut. Dalam Q.S Adz-Dzariyat; 49 

menjelaskan bahwa “danndari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangannsupaya kamu mengingat kebesarannAllah”.1 Dibandingkan 

dengan makhluk ciptaan lainnya, manusia adalah makhluk yang lebih terpuji. 

Karena manusia dikaruniai kemampuan berfikir maka Allah SWT telah 

menetapkan bagi mereka hukum perkawinan yang tidak dapat dilanggar, dan 

tentunya agar manusia tidak berbuat semaunya seperti binatang dalam hal ini 

karena manusia dianugrahi kemampuan untuk berfikir.  

Sedangkan dalam hadis menganjurkan untuk menikahhbagi yang mampu 

karena menikahhdapat menundukannpandangan dan lebih menjaga 

kehormatan.DiiIndonesia, perkawinan biasanya dilakukan sesuai dengan 

kesepakatannyanggrelevanndengan kehidupan masyarakat sehari-hari; dalam 

hal iniitentunyaaaadat danntradisiiyang berbedaabedaadiisetiap lokasi. 

Khususnyaapada masyarakat Jawa, mereka mengandalkan adat-

istiadatthparaaapendahuluuatauuisesepuhhdan jugaasenantiasa mengamalkan 

 
1 Q.S Ad-Dzariyat; 49. 20/08/2022.  
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ilmu yanggdiperoleh. Merekaabiasaamenyebutnyaailmuutiten, dalammKBBI 

diartikan sebagai cermat-mencermati.. 

 Pendahuluuatauuioranggtua memberikan perhatian khususspadaaiapa yang 

akan terjadi jika seseorang melakukan sesuatu, dan kemudian 

pengetahuannituudiwariskan kepada anakk cucu atau darii generasi ke 

generasi. Suatu masyarakat biasanya menganut kebiasaan yang telah 

dilakukannsecaraaterussmenerus sehingga dari kacamata hukum Islamssering 

disebutt‘Urf, pada dasarnya hal tersebut dapattdijadikannhukum, 

namunntidakksemuaahukummadattdapattmenjadiIhukum. Untuk membuat 

suatu hukum, tentunya adaasyarat-syarat yanggharus dipenuhiooleh 

hukumaadat ituusendiri. Terkait  kalimat fikih biasa/ konvensional ('urf), 

selama tidak bertentangan dengan hukum Islam maka dapat dijadikan sebagai 

hukum. terkait ‘Urf yang dimaksud dalam penelitian ini ialah suatu yang 

dikenal oleh masyarakat dan merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik 

berupa perkataan maupun perbuatan.2  

Persyaratan baru yang melampaui persyaratan yang ditetapkan oleh 

paraafukaha dan KHI menyangkut perhitungan weton dalam berbagaiibidang, 

khususnyaadiiJawa persyaratanniniipenting. Dikarenakan untuk menemukan 

hari yang cocok untuk kedua mempelai setelah pernikahan. Sebagai mana 

yang terjadi di Desa Karangtalok Kecamatan Banglarangan Kabupaten 

Pemalang, praktek menghitung weton di desa tidak hanya untuk acara 

 
2 AhmaddSanusi &aSohari. 2017. UshulaFiqh. (Depok; PT RajagrafindooPersada). 81. 

20/08/2022.  
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pernikahan tetapi juga untuk banyak hal lainnya seperti hajatan/walimahan, 

munggah wuluh dll. 

Untuk masalah perkawinan, masyarakat di Desa Karangtalok berdasarkan 

pengamatan di lapangan sebagian besar masih mengandalkan standar 

penghitungan tanggall lahirr yangg disebutt weton, yang berarti penjumlahan 

hariiidalammseminggu (ahad, senin, selasa, rabu, kamis, jum’at dan sabtu) 

dannhari di pasar Jawa (kliwon, wage, pon, pahing, legi).3 

Dengannmenghitungan weton maka akan diketahui hasilnya, jika anaknya 

melamarnya akan kah dia akan beruntung atau tidak beruntung. Menurut 

masyarakat setempat, alasan penghitungan weton adalah untuk 

menguntungkan calon pengantin dan keluarga setelah menikah, namun jika 

terjadi konflik maka pernikahan tersebut dapat dibubarkan. 

 Dihimpun dua informan yang sering disebut oleh masyarakat setempat 

sebagai dukun manten bernama Putri Umayah dan Sahal mengatakan bahwa, 

“di Desa Karangtalok masih banyak yang menggunakan tradisi weton, namun 

ada pula yang tidak menggunakan yang dikarenakan adanya alasan-alasan 

tertentu”.4 Misalnya seperti memberi kesempatan kepada anaknya untuk 

mengambil keputusannya sendiri apakah akan pakai weton atau tidak, karena 

identik kebanyakan weton itu yang menggunakan orang tua, kerabaat  atau 

kakek dan neneknya yang paham dengan tradisi tersebut, namun yang tidak 

memakai hanya sebagian kecil saja, jadi pada umumnya masyarakat di sana 

kebanyakan menggunakan.   

 
3 Wawancara dengan Rahmat dan Tumaninah selaku warga di desa Karangtalok pada 31/12/2022. 
4 Wawancara dengan Putri Umayah dan Sahal dukun manten di desa Karangtalok pada 

31/12/2022. 
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Dari penjelasan tersebut bahwa Kentalnya tradisi masyarakat Katangtalok 

begitu kuat sehingga proses islamisasi menunjukkan corak yang unik dan 

sistem kepercayaan yang berbeda serta ekspresi keagamaan yang berbeda. 

Berdasarkan hasil observasi terdahulu, sementara diketahui bahwa hampir 

seluruh masyarakat yang tinggal di Desa Karangtalok percaya dengan 

menghitung weton untuk menikah. Dari potret aliran Islam kejawen, banyak 

hal yang perlu dianalisi secaraamendalam. Masalah ini dapat dijelaskan dari 

perspektif sosiologi dan hukum Islam. Pendekatan sosiologis menitik 

beratkan pada pembahasan interaksi antara agama dan masyarakat. Menurut 

sosiolog, pengetahuan dan praktik dalam masyarakat dianggap sebagai 

struktur pengalaman dan budaya manusia. Pendekatan ini tidak menghasilkan 

hasil yang “halal” atau “haram”, “sah” atau “dibatalkan”.5 Pendekatan ini 

lebihhmenitikberatkannpadaaprosessterbentuknyaapraktik di masyarakat, 

dalam hal ini pertimbangan weton sebagai syarat perkawinan, yang 

merupakannhasil akulturasiiantara ajarannIslam dengannbudaya yangghidup 

di Karangtalok. 

Terkait permasalahan di atas kemungkinan besar muncul dari perspektif 

hukum Islam juga. Masadirral-ahkammdalam hirarki Islam, tentunya dapat 

diketahui beberapa metode hukum istimbat yang disepakati (muttafaq 'alaih) 

dan diperdebatkan (mukhtalaf fih). Al-Qur'an, Sunnah, Ijma’ dan qiyas 

merupakan suatu yang disepakati, sedangkan yang tidak disepakati sangat 

 
5 Khairul fahmi Harahap,.Amar Adly,,& Watni Marpaung..2021..PerhitungannWeton Sebagai 

Penentu Hari Pernikahan Dalam Tradisi Masyarakat jawa Kabupaten Deli Serdang 

DitinjauuSosiologimHukum..AlMashlahah:aJurnallHukumiIslamdDannPramataaSosial 

Islam..Vol.9, (2). 14/11/2022. 
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bermacam-macam, salah satunyaaadalah 'Urf (adat istiadatt/kebiasaan). ‘Urf 

sendirihhalal sepanjanggtidak bertentanganndengannajaran Islam. Suatu 

kebiasaan manusia ialah berhitung hal ini yang paling banyakkdianalisis 

dalam ‘Urf.  

Terkait weton masih menjadi kepercayaan yang tetap dilakukan hingga 

hari ini, Berdasarkan fakta tersebut, bahwa perhitungan weton itu di zaman 

sekarang ini sangatlah memberatkan hal ini dikarenakan mempersulit bagi 

calon pengantin dalam merajut tali pernikahan. Terkait hal ini maka banyak 

sekali dari masyarakat yang masih mempercayai, maka penulis ingin sekali 

menggali hal tersebut melalui perspektif ‘Urf. Maka dalam hal ini perlu 

diteliti lagi, khususnya dari segi diperbolehkannya atau tidak, penulis 

berminat untukkmembuatsskripsi tentang ini. “TradisipPerhitungannWeton 

SebagaisSyarattPernikahannPerspektif ‘Urf, studikkasus di Desa karangtalok 

KecamatannBanglarangan Kabupaten Pemalang tentang weton.” 

 

B. RumusannMasalahh 

Dengan apa yang telah diuraikan, batasan masalah di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah praktek perhitungan weton di Desa Karangtalok 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

2. Menganalisis tradisi perhitungan weton sebagai syarat pernikahan dalam 

perspektif  ‘Urf? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menjelaskan adat praktek penghitungan weton untuk pernikahan 

di desa Karangtalok. 

2.  Untuk menganalisis praktek mempertimbangkan weton perkawinan 

menurutu'urf.L’ 

 

D. ManfaattPenelitiann 

 Diharapkan dengannadanyaapenelitianninibbisa memberi manfaat bagi 

semua kalangan, sepertiimanfaattsebagaiiberikut: 

1. ManfaattTeoritiss 

Dalam hal ini, penulis berharap dapat menambah 

referensihhukumkkeluargaaIslam, yanggdapat dijadikannacuan kegiatan 

akademik dengan menelaah tradisi perhitungan weton sebagai 

syarattperkawinanndiiiberbagaiidaerah, khususnya di Pemalang. 

2. ManfaatpPraktiss 

a. BagipPeneliti 

Peneliti mendapatkanmmanfaat dari penelitian ini bahwa tentunya 

dapat menambah pengetahuan dan pengalaman hidup terhadap 

permasalahan masyarakat. 

b. Bagi masyarakat 

Masyarakat akan lebih banyak belajar tentang hukum Islam, 

khususnya fikih dan fikih munakahat. 

c. BagiiMahasiswaa 
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Sebagaissuatuubahanndiskusi dan untuk menambah pemahaman dan 

pengetahuan teruntuk mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Malang atau mahasiswa perguruan tinggi lainnya. 

Dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan 

topik yang hampir sama. 

 

E. PenelitiannTerdahuluu 

 Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa penelitian yang 

menurut penulis relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

 Pertama, artikel berjudul “Pola Keyakinan Jawa dalam Praktek 

Perkawinan” oleh Nilla Rabiatun Nuri, mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Jurusan Hukum dan Kewarganegaraan 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Malang. Berkaitan dengan artikel ini, 

ditelaah pemikiran dan kepercayaan masyarakat tentang tradisi/adat 

perkawinan Jawa.6 Pada artikel ini, kita akan melihat fenomena Weton hanya 

dari perspektif ilmu sosial. 

 Kedua, jurnal saudari Atiek Walidain Oktiasar dan Sugeng Hariyanto, 

tentang peran hukum adat dalam Islam. Hal ini menjelaskan kedudukan para 

ulama untuk menetapkan suatu hadis yang dapat dijadikan pedoman hukum 

manakala suatu hadis yanggtelahhlamamdikenalllmasyarakatttumum lalu 

disetujuiiiolehhakalllsehatttdanntidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan 

 
6 Nila RobiatunnNur, Pola KeyakinannMasyarakat TerhadappPerhitungan JawaDDalam 

KegiatannPerkawianan. 55. 20/08/2022.  
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Hadits. Menurutnya, tradisi dapat dijadikan landasan untuk mendefinisikan 

syara jika tradisi tersebut diakui secara umum di masyarakat.7. 

Ketiga, penelitian yang berbentuk jurnal Suraida, Supandi dan Dina 

Prasetyowati yang berjudul etinomatematika pada perhitungan weton dalam 

tradisi pernikahan Jawa. Dalam penelitian ini secara tidak langsung 

perhitungan weton sudah termasuk perhitungan matematika. Peran dari 

matimatika dalam perhitungan weton  ialah aritmatika modulo dan pola 

bilangan.8  

Keempat, penelitianmyang menjelaskan tinjaun hukummIslammterhadap 

tradisi penggunaan weton dalam pernikahan oleh Beni Ashari dalam 

penelitian ini membahas tentang perhitungan weton yang ditinjau hukum 

Islam bahwa jika weton tersebut hanya dijadikan sebagai motivasi ataupun 

jalan spiritual maka diperbolehkan. Jika didasarkan dengan masalah 

keyakinan maka dalam hal ini tidak diperbolehkan.9 

Kelima, penelitian yang berjudul pemilihan pasangan pernikahan 

berdasarkan weton oleh Cholil, Amriana & Zora Rizkyta Anindini dalam 

penelitian ini dijelaskan penggunaan tradisi weton, masih banyak pengguna 

weton, namun hasil perhitungan bukan satu-satunya dasar untuk memilih 

pasangan. Dalam praktek ini tidak hanya berdasarkan weton, tetapi juga 

 
7 Atiek Walidaini Oktiasasi & Sugeng Harianto. 2016. hukum adat dan hukum Islam. Paradigma. 

Vol 04 (3). 20/08/2022.  
8 Suraida, Supandi,,&pPrasetyowati.  2019.eEtnomatematika Pada Perhitungan Weton Dalam 

Tradisi Pernikahan Jawa..Jurnal Matematikaadan Pendidikan Matematika.. Vol.1 (5). 13/11/2022. 
9 Beni Azhari. 2015. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Penggunaan Weton Dalam 

Pernikahan. Jurnal Hukum Keluarga. Vol.5 (1). 13/11/2022. 
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berdasarkan keturunan atau nasa, tingkat pendidikan dan agama, serta status 

ekonomi. Nilai nasehat dalam perhitungan weton diharapkan dapat membantu 

dan mencegah terjadinya permasalahan dalam perkawinan dan kehidupan 

berkeluarga serta mengembangkan dan memelihara sikap dan perilaku yang 

baik. dapat mewujudkan kehidupan yang damai dan sakinah, mawadah wa 

rahmah.10 

Keenam, dengan kajian ZainunnNafi'ah dan Bagus Wahyu 

Setyawan,pperanntradisi perhitungannnikah wetonndari perspektif hukum 

Islam, yang berkaitan dengan weton yang digunakan oleh banyak orang dan 

tidak digunakan oleh beberapa orang. Kajian ini menunjukkan bahwa konsep 

menghitung weton dalam perkawinan diperbolehkan sepanjang tidak 

merugikan nilai-nilai Islam. Apapunnhukumnya, dariisegiisosial 

perkawinanndapattdipahamiisebagaiiharapannoranggtuaauntukkmemilih 

pasangan hidup yanggterbaikkbagiianaknya.’11 

Ketuju, penelitian yang berbentuk skripsi yang berjudul pandangan 

masyarakat Islam terhadap dasar tradisi weton sebagai perjodohan di desa 

Karangagung Glagah lamongan oleh Lailatul Maftuhah, yang berpendapat 

bahwa bagi golongan yang tingkat pendidikannya masih relatif rendah, 

jumlahhwetonnmutlakkdiperlukan, jika perhitungan weton sesuai dengan 

primbon maka pernikahan dapat dilanjutkan, begitu pula sebaliknya apabila 

 
10 Cholil, Amriana & ZoraaRizkytaaAnindini. 2021. 

PemilihannPasangannPernikahannBerdasarkannWeton. Al-Tazkiah. Vol.10 (1). 13/11/ 2022. 
11 Zainun Nafi’ah., & Bagus Wahyu Setyawan. 2022.PPeran Tradisi PerhitungannWeton 

PerkawianannDitinjauudari Perspektif HukumiIslam. Jurnal StudiiAgama dan Masyarakat. Vol.18 

(1). 14/11/2022. 
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jumlahnyaadariiwetonntidakksesuaiidengan asas, maka harus dibatalkan. 

Tradisi perhitungan weton sebenarnya bisa dijadikan sebagai ikhtiar dan 

untuk mengurangi keraguan-keraguan. Dilain sisih menggunakan perhitungan 

weton, masyarakat juga melihat bibit, bebet dan bobot. Bagi golongan orang 

yangginotabennyaaiberpendidikanntradisiiiperhitunganniwetonnisudahhidiper

lukannlagi karenaamereka sudahhberfikir rasionalddan segalaasesuatu 

harussterukur, tradisi perhitungannweton di daerahhJatimulyo tidakkterbukti 

kebenarannyaadan tradisi tersebut hanya semata-mata untuk menghormati 

orang tua.12 

Kedelapan dengan kajian Davis Setiad dan Aritsya Imswatama berjudul 

Pola-pola Pencacahan Matematika Weton dalam Tradisi Jawa dan Sunda, 

yang mencakup upaya harmonisasi nilai-nilai budaya lokal dalam 

penghitungan Weton dan perhitungan matematis. Sehingga menjadi bagian 

integral ilmu terapan dalam bidang sastra dan etnomatematika. Model 

komputer Weton Hari baik dalam tradisi Jawa maupun Sunda, 

menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomena alam maupun teknologi 

manusia.13 

Kesembilan, penelitiannyang berjudul sistemmpetungan Jawaapada 

masyarakatddesa Sukolilo kecamatannSukolilo kabupatennPati olehhNur 

SithaaAfrilia yang membahas tentang perhitung weton dengan cara-caranya. 

 
12 Lailatul Maftuhah. 2018. Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Dasar Tradisi Weton Sebagai 

Perjodohan Di Desa Karangagung Glagah Lamongan. 14/11/2022. 
13 DaviddSetiadi, & AritsyaaImswatama. 2017. PolaaBilangan PerhitungannWetonnDalam 

TradisiiJawaaDan Sunda. JurnallAdhum. Vol.VIIi(2). 14/11/2022. 
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Semua hari itu sangat baik namunntinggal bagaimanaakita mencarihhari 

baikkyang tepatuuntuk dijadikannhari sakral. Dalam hal ini kami menyadari 

bahwa hal inibbersifatmmutlak, percaya atau tidakkyang terpenting 

menghargaittradisi yanggsudah adaasejak dahulu. Terkait perhitungannweton 

dannajaran Islammmemanggtidak selarassbahkan cenderunggbertentangan.14 

Kesepeluh, penelitian yang berjudul matekatika pejambon Jawa dan 

HukumiIslam oleh Muhammad Zamroni yang membahas tentang berdasarkan 

hasilppenelitian perhitungan matematika dengan primbon Jawaasangat besar 

pengaruhnya yang dikarenakan salah perhitungannakan berdampakkbesar. 

Dalam hukum Islam perhitungan weton dalam perkawinan tidak bertentangan 

dannjauh terhadap kemusyrikan asalkan perhitungan tersebut tidak jadi acuan 

utama.15 

Kesebelas, dengan penelitian yang bertema tentang Tradisi 

MenghitunggWeton dalam PernikahannJawa dikKabupaten Tegal, 

sebuahhstudi banding hukum aadat dannIslam oleh Meliana Ayu Safitri dan 

Adriana Mustafa yang menjelaskan tentang pelaksanaan tradisi hitung weton 

pada masyarakat Jawa yang dikenal dengan hari lahir dua mempelai 

mendapatkan  telah menikah  Mengumpulkan data langsung dari sumber 

 
14 NurrSithaaAfrilia. 2019. 

SistemaPetunggJawaaPadaaMasyarakattDesaaSukolilooKecamatannSukolilo KabupatennPati. 

Sabda. Vol.15 (2). 14/11/2022. 
15 Muhammad Zamroni. MatematikaaPejambonnJawaaDannHukumnIslam. JurnallIlmiah Al-

Hadi. Vol.5 (2). 14/11/2022. 
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primer berupa wawancara, dalam hal ini dengan tokoh masyarakat, tokoh 

agama dan masyarakat biasa.16 

Kedua belas,’Kajian Farid Rizaludin,’’SilviaaiS.’Alifah dan M.’Ibnu 

Khakim membahas tentang konsep perhitungan weton dalam perkawinan dari 

perspektif hukum Islam dan membahas tujuan kajian ini untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana menyikapi weton . konsep 

pernikahan sebagai definisi dari perspektif hukum Islam. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsep menghitung weton dalam perkawinan 

diperbolehkan sepanjang tidak melanggar syariat Islam.17  

Ketiga belas, Makalah penelitian KhairulgFahmihHarahap, AmaraAdly 

danwWatni Marpaungnweton sebagai penentuutanggal perkawinanndalam 

tradisiaJawa kabupaten Deli Serdanggperspektif sosiologihhukum, yang 

menggambarkan penelitian ini melalui penelitian kualitatif mencoba 

menyelidikiiatauumembuat proposal atau menjelaskanndi balikkkenyataan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi dokumen, 

sedangkan analisis data menggunakan metode deduktif.18   

 Terakhir, kajian lain yang berkaitan dengan hitung weton adalah kajian 

dengan judul Mazhab Syafi'I Hitung-hitungan Weton dalam Menentukan 

 
 16 Meliana Ayu Safitri., & Adriana Mustafa. 2021. Tradisi Perhitungan Weton Dalam Pernikahan 

Masyarakat Jawa Di Kabupaten Tegal: Studi Perbandingan Hukum Adat dan Hukum Islam. 

Shautuna. Vol.2 (1). 14/11/2022. 
17 Farid Rizaludin, Silvia S. Alifah., & M. Ibnu Khakim. 2021. Konsep Perhitungan Weton Dalam 

PernikahannPerspektiffHukumaIslam. JurnallPemikirannHukumadannHukumaIslam. Vol.12 (1). 

14/11/2022. 
18Khairullfahmi Harahap,.Amar Adly,,& Watni Marpaung..2021..PerhitungannWeton 

SebagaiiPenentu HariiPernikahan Dalam TradisiiMasyarakat jawaaKabupaten DeliiSerdang 

DitinjauuSosiologiiHukum.’AlMashlahah:’JurnallHukummIslammDannPramataaSosiallIslam.’V

ol.9 (2). 14/11/2022.  
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Pasangan Hidup oleh M. MansurhHidayat, mahasiswaaprogrammstudi Al-

Ahwalaasy-Syakhsiyyah. Kajianaini membahas penggunaan weton dalam 

Islam menurut pemikiran Syafi'i. Studiiiniiberbasis. literasi/perpustakaan. 

Berbedaadengannpenelitiannini, materi dikumpulkan dari lapangan dengan 

menggunakan sistem wawancara tertutup.19 

 Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

penelitian mengenai perhitungan weton sebagai syarat pernikahan relatif 

mudah ditemukan, namun pembahasan yang dilakukan oleh penulis berbeda 

dengan peneliti sebelumnya. Membahas tentanggtradisipperhitungannweton 

sebagai syarat pernikahan perspektif ‘Urf studi kasus di desa 

Karangtalokakecamatan AmpelgadingaKabupaten Pemalang Jawa Tengah 

belum dijumpai, serta dalam penelitian ini akan dibahas lebih dalam lagi 

terkait tema tersebut sehingga temaatersebuttakanndiangkattdalamiskripsiaini. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian dari skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

Research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau 

pada responden dengan melakukan suatu wawancara serta dokumentasi 

pada pihak-pihak yang terkait. Dalam penelitianniniaakan terjun 

langsung ke desa Karangtalok di kecamatan Banglarangan Kabupaten 

Pemalang untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Penelitian 

 
19 M. Mansur Hidayat,,Tinjauan Mazhab syafi’I Terhadap Hitung Weton Dalam Menentukan 

Pasangan Hidup.’75. 20/08/2022.  
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lapangan kualitatif menggunakannpendekatannnormatiffkarenaadalam 

penelitian inii penelitiiimenggunakannteori-teorii hukum Islam seperti 

fiqh, ushul fiqh,’dll.’ 

2. SumberrDataaa 

a. DataaPrimerr 

Dataautamaayanggdigunakanmpenulisndalammpenelitianminimadal

ahmsumber primer, baik dari individu atau perorangan seperti hasil 

wawancara, maupun dari Kantor Urusan Agama Banglaranga, Toko 

Masyarakat seperti lurah, RT/ RW Desa Karangtalok dan Dukun 

Manten seperti tukang layos, tukang make up dll. Dalam hal ini 

dipilih karena lebih mengetahui terkait pernikahan dan weton. 

b. DataaSekunderr 

Dataasekunderryang digunakan penulis dalam penelitian 

iniaadalahhberbagai referensi berupa buku, hasil penelitian, artikel 

dannlain-lain, yang digunakan semaksimal mungkin dan secukupnya 

untuk melaksanakan penelitian ini, yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitiannini.’ 

3. MetodeePengumpulannDataa 

 Pengumpulan data adalah berbagai metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan,’mengambil atau menangkap informasi.20 Metode 

pengumpulan data yang dipakai atau yang dikumpulkan dalamaskripsi 

iniaadalahhwawancara tidak terstruktur dikarenakan pertanyaan-

 
20 Dini Silvi Purnia dan Tuti Alawiyah.’Metode Penelitian;’Strategi Menyusun Tugas Akhir. 

(Yogyakarta: GrahaaIlmu,’2020),’hal.’25.’20/08/2022.  
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pertanyaan dapat berubah-ubah sesuai apa yang diinginkan oleh penulis, 

dengan hal ini wawancara tidak terstruktur memungkinkan penulis untuk 

mengumpulkan data yang lebih akurat karena dapat menyesuaikan 

pertanyaan sesuai denga napa yang sebenarnya diinginkan oleh penulis. 

Dalam hal ini merupakan teknik ataupun metode pengumpulan data yang 

paling sering dilakukan dengan melalui front line atau bisa dibilang 

berhadapan langsung, dengan cara tanya jawab antar nara sumber dengan 

peneliti. 

4. MetodeeAnalisissDataa 

 Analisissdataaadalah proses atau usaha pengolahan data menjadi 

informasi sedemikian rupa sehingga ciri-ciri informasi tersebut lebih 

mudah dipahami dan bermanfaat sebagai solusi dari suatu masalah, 

khususnya yang berkaitan dengan penelitian.21 Metode analisis dataayang 

dipakai penulis dalam karya ini adalah analisis isi. Terkait penelitiannini, 

penulis ingin membahas secara detail tentang Hukum Islam 

HitungannWetonnSebagaiaSyarataPernikahannPersfektifn‘Urfmdi Desa 

Karangtalok KecamatannBanglarangannKabupatennPemalang. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dari tugas akhir ini ialah sebagaiaberikut: 

BAB I Meliputi pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan 

 
21 Ade Ismayani. Metodologi Penelitian. (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019), hal. 

76. 20/08/2022.  
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masalah, tujuan penggunaan makalah, literatur dan sistematika 

penulisan. 

BAB II menggambarkan pernikahan, weton dan 'urf menurut ulama 

modern. 

BAB III Memuat pembahasan dan hasil tradisi hitung weton sebagai 

syarat kecocokan nikah perspektif ‘urf desa Karangtalok. 

Kecamatan Banglaranga. Kabupaten pemalang. 

BAB IV Berisi kesimpulan, saran dan catatan akhir, disusun dalam 

kaitannya dengan pokok bahasan yang dipelajari 

 

  

 


